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Abstraksi 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang perkerasan kaku (rigid pavement) pada Jalan 

Waru – Sidoarjo, khususnya pada segmen KM 0+00 hingga KM 2,5+00. Metode yang 

digunakan dalam perencanaan perkerasan adalah Metode Manual Desain Perkerasan 

(MDP) 2017, yang merupakan suatu pendekatan terkini dalam industri perkerasan jalan. 

Perhatian khusus dalam perencanaan perkerasan diberikan pada faktor-faktor seperti daya 

dukung tanah dan beban lalu lintas yang diperkirakan. Metode MDP 2017 digunakan 

sebagai pedoman untuk menghitung ketebalan perkerasan yang memenuhi standar 

keamanan dan kenyamanan jalan. Hasil perhitungan desain meiputi tebal perkerasan 

setebal 28,5 cm, lapis pondasi atas lean mix concret setebal 12,5 cm, lapis pondasi agregat 

base A setebal 15 cm, dan sambungan dowel derdiameter 35 mm dengan panjang 450 

mm dan jarak 305 mm. Sambungan memanjang batang pengikat (tie bars) berdiameter 

13 mm dengan panjang 700 mm dan jarak batang 750 mm. Sedangkan tulangan 

memanjang diameter 13 dengan jarak 285 mm dan tulangan melintang  diameter  13 

dengan jarak 400 mm. Hasil analisis biaya anggaran menunjukkan bahwa pembangunan 

jalan pada segmen penelitian memerlukan biaya Rp. 40.726.855.000 (Empat Puluh 

Milyar Tujuh Ratus Dua Puluh Enam Juta Delapan  Ratus Lima Puluh Lima Rupiah) 

 

Kata Kunci : Manual Desain Perkerasan 2017, Perkerasan Kaku, Rencana Anggaran 

Biaya HSPK2023   
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Abstract 

Design a rigid pavement on the Waru – Sidoarjo Road, specifically in the segment from 

KM 0+00 to KM 2.5+00. The method employed in pavement planning is the Manual 

Pavement Design (MDP) 2017, which represents a contemporary approach in the road 

pavement industry. Special attention in pavement planning is given to factors such as soil 

bearing capacity and estimated traffic loads. The MDP 2017 method is used as a 

guideline to calculate the pavement thickness that meets road safety and comfort 

standards. The design calculations result in a pavement thickness of 28.5 cm, an upper 

lean mix concrete foundation layer of 12.5 cm, an aggregate base A foundation layer of 

15 cm, and dowel joints with a diameter of 35 mm, a length of 450 mm, and a spacing of 

305 mm. Longitudinal tie bars with a diameter of 13 mm, a length of 700 mm, and a 

spacing of 750 mm are used for reinforcement. Meanwhile, longitudinal reinforcement 

has a diameter of 13 mm with a spacing of 285 mm, and transverse reinforcement has a 

diameter of 13 mm with a spacing of 400 mm. The budget analysis results indicate that 

the road construction in the research segment requires a cost of Rp. 40,726,855,000 in 

Indonesian Rupiah is translated to English as Forty Billion Seven Hundred Twenty-Six 

Million Eight Hundred Fifty-Five Thousand Rupiah. 

Keywords :, Pavement Design Manual 2017, Perkerasan Kaku, Cost Budget Plan 

HSPK 2023 
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Agregat Kelas A (lapis pondasi agregat kelas A, LFA-A) pondasi agregat untuk 

perkerasan jalan menggunakan gradasi kelas-A 

Beton kurus (Lean Mix Concrete, LMC) Campuran material berbutir dan semen dengan 

kadar semen yang rendah. Digunakan sebagai bagian dari lapis fondasi perkerasan beton. 

C (Kapasitas Jalan) merupakan arus lalu lintas (stabil) maksimum yang dapat 

dipertahankan pada kondisi tertentu. 

CO (Kapasitas Dasar) merupakan arus lalu lintas total pada suatu bagian jalan untuk 

kondisi tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (kodisi lingkungan, volume lalulintas, 

dan geometrik jalan). 

CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara beban penetrasi suatu 

lapisan tanah atau perkerasan terhadap bahan standar dengan kedalaman dan kecepatan 

penetrasi yang sama. 

CESAL (Cummulative Equivalent Standart Axel Load) merupakan kumulatif ekivalen 

beban sumbu standar yang melewati jalan. 

Dowel Bars adalah merupakan sarana yang digunakan sebagai penyambung/pengikat 

pada sambungan memanjang pelat beton perkerasan jalan (Rigid Pavement). 

DS (Degree of saturation) merupakan Derajat kejenuhan/rasio arus lalu-lintas terhadap 

kapasitas. Catatan: Biasanya dihitung per jam. 

ESAL (Equivalent Standart Axel Load) merupakan ekivalen beban sumbu standar tiap 

kendaraan yang melewati jalan. 

FCIJ (Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Jalur Lalu Lintas) meruoakan lebar 

jalur jalan yang dilewati lali lintas kendaraan, tidak termasuk bahu jalan. 

FCPA (Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisah Arah) merupakan pembagian 

arah arus pada jalan dua arah yang dinyatakan dalam prosentase dari arah arus total 

masig-masing arah. 
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FCHS (Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Jalur Lalu Lintas) merupakan 

dampakterhadap kinerja lalu lintas yang berasal dari aktivitas samping segmen jalan. 

LHR (Lalu Lintas Harian Rata-Rata) merupakan jumlah kendaraan rata-rata perhari 

yang melewati ruas jalan dalam satu tahun. Dihitung melalui survei selama 5 hari. 

RAB (Rencana Anggaran Biaya) adalah perencanaan besarnya biaya untuk 

membangun suatu infrastruktur. 

Tie Bars adalah merupakan sarana yang digunakan sebagai penyambung/pengikat pada 

sambungan melintang pelat beton perkerasan jalan (Rigid Pavement). 

Umur rencana adalah lamanya umur jalan mampu melayani lalu lintas berdasarkan 

perencanaan awal. 

VDF (Vehicle Damaging Factor) merupakan besaran beban sumbu kendaraan yang 

memberikan beban pada perkerasan jalan


